
55 
 

BAB IV 

PENERAPAN TEKNIK STORYTELLING DALAM 

MENGENALKAN MORAL PADA ANAK  

 

A. Penerapan Teknik Storytelling Dalam Mengenalkan 

Moral Pada Anak  

1. Pertemuan Pertama 

Tahap Awal Konseling 

Tahap ini merupakan pertemuan pertama konselor dengan 

konseli yaitu  dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2021 di rumah 

kakak konselor. Tujuan dari pertemuan pertama ini adalah untuk 

mendapatkan informasi tentang identitas konseli secara detail dan 

membangun hubungan emosional dengan konseli. Pertemuan 

pertama ini konselor bertemu dengan dua konseli yaitu ER dan 

ED, pertemuan ini diawali dengan mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar konseli. 

Selanjutnya konselor menjelaskan tujuan kegiatan ini 

dilaksanakan, dilanjutkan dengan mewawancarai identitas 

responden. Setelah itu konselor menanyakan kegiatan sehari-hari 

konseli, dan menanyakan perilaku sehari-hari yang sering 

dilakukan oleh konseli. Konseli menjawab segala pertanyaan 
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yang konselor tanyakan ke konseli. Pertemuan pertama ini 

konseli masih malu-malu dalam menjawab pertanyaan yang 

konselor tanyakan, setelah pertanyaan yang konselor tanyakan 

dirasa cukup, konselor langsung memulai untuk menerapkan 

teknik storytelling kepada konseli.  

Tahap Pertengahan 

Di tahap ini konselor berusaha untuk membawakan cerita 

dengan semenarik mungkin agar konseli tertarik dengan cerita 

yang konselor ceritakan, konselor mulai bercerita dengan 

menceritakan salah satu tokoh islam yaitu tentang Uwais Al-

Qarni, di mana Uwais Al-Qarni merupakan seorang pemuda yang 

tidak terkenal, miskin, dan memiliki penyakit kulit. Tak ada 

orang yang mengenalnya bahkan namanya pun tak pernah 

dikenal. Namun ia merupakan pemuda yang  pernah disebut oleh 

Rasulullah SAW sebagai pemuda yang sangat dicintai oleh Allah 

dan terkenal di langit. Sebab kecintaan Allah kepadanya 

yaitu  dikarenakan ia patuh dan menghormati ibunya yang sakit 

lumpuh. 
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Hikmah dari cerita ini yaitu untuk mengajarkan kepada 

anak-anak agar selalu berbuat baik kepada orang tua mereka. 

Mereka mengidentifikasi cerita  tersebut karena cerita ini 

berkaitan dengan perilaku ER dan ED, Karena ER dan ED 

merupakan anak yang kurang patuh kepada kedua orang tua 

mereka. Dan cerita selanjutnya tentang 99 kisah dan mukjizat 

asmaul husna untuk membina akhlak mulia anak tentang Ar-

Rahman (Allah Maha Pengasih). Sebagai seorang beriman, kita 

harus mengambil pelajaran dari sifat Allah yang Ar-Rahman. 

Berarti sebagai manusia kita tidak boleh pelit, karena sifat pelit 

itu tidak baik. Misalnya, apabila kamu membawa dua roti, 

sedangkan temanmu tidak membawa makanan. Maka kamu harus 

memberikan satu roti milikmu kepada temanmu.  

Hikmah dari cerita ini yaitu agar anak bisa saling 

membantu satu sama lain yang membutuhkan bantuan.1 Dan anak 

diajarkan untuk membuang jauh-jauh sifat pelit, karena Allah 

tidak menyukai sifat seperti itu.  

                                                             
1
Hanafi. 99 Kisah dan Mukjizat asmaul husna untuk membina akhlak 

mulia anak mengegumkan, penuh kebajikan dan suri tauladan. (Jakarta: 

Bintang Indonesia), h. 5 
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Para konseli bertanya tentang cerita yang konselor 

bacakan dan mereka mengkaitkan cerita tersebut dengan perilaku 

mereka sehari-hari, konselor memberikan kebebasan kepada para 

konseli agar mereka bisa bertanya dan bisa mengemukakan 

pendapat mereka tentang cerita tersebut. 

Tahap Akhir Konseling 

Setelah cerita selesai konselor memberikan pemahaman 

tentang cerita tersebut dan konseli mulai memahami dan 

merespon dengan baik yang konselor ceritakan, konseli begitu 

tertarik dengan cerita yang konselor sampaikan. Setelah cerita 

selesai konselor mengakhiri pertemuan ini dengan membacakan 

doa-doa untuk anak. Sebelum pertemuan ini akan berakhir 

konseli bercerita tentang apa yang mereka pahami dan 

mengkaitkannya dengan kegiatan mereka sehari-hari. Setelah 

mereka selesai bercerita konselor mengakhiri pertemuan ini 

dengan memberikan kesimpulan tentang apa yang telah 

dilaksanakan pada hari ini, konselor mengakhiri pertemuan ini 

dengan membaca doa mohon ilmu yang bermanfaat: 
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همَُّ إنِِّى أسَْأَ لكَُ عِلْمًا ناَ فِعًا وَرِزْقاً طَىِّباً 
الَلََّّٰ

 وَعَمَلاً مُتقَبََّلاً 
Artinya: “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 

ilmu yang bermanfaat, rizki baik dan amal yang diterima”.2 

Lalu tebak-tebakan dan diakhiri dengan salam. Setelah kegiatan 

berakhir ada salah satu konseli meminta konselor untuk belajar 

lagi diesok hari. 

2. Pertemuan Kedua  

Tahap Awal Konseling  

 Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 

2021 di rumah kakak konselor. Pada pertemuan kedua ini 

konselor bertemu dengan empat konseli yaitu ED, ER, AM dan 

FW. Konselor membangun hubungan emosional dengan konseli 

termasuk FW dan AM, konselor menjelaskan kembali tujuan 

konseling kelompok ini, menjelaskan cara pelaksanaan konseling 

kelompok dan menjelaskan asas-asas konseling kelompok, 

setelah itu konselor mewawancarai FW tentang identitas FW 

secara detail dan juga kegiatan sehari-hari FW dan sifat-sifat FW 

yang sering FW lakukan, dan begitupun dengan AM. Ketika 

                                                             
2
Lia Fitriani, Mutiara 99 Doa Pilihan Anak Muslim Bergambar, 

(Jakarta: Pustaka Sandro Jaya),  h. 54 
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informasi tersebut dirasa cukup konselor tidak lupa menanyakan 

kabar ER dan ED juga. ER mengajak FW dan AM untuk 

mengikuti belajar bersama ini dengan baik, ini merupakan bahasa 

yang mudah untuk mereka pahami “belajar bersama”. 

Setelah semua berjalan dengan baik ER meminta konselor 

untuk menceritakan ulang tentang cerita Uwais Al-Qarni yang 

konselor ceritakan kemarin ER sangat menyukai cerita tersebut 

begitu pun dengan ED. Sebelum kegiatan ini dimulai konselor 

meminta konseli berdoa terlebih dahulu. 

Tahap Pertangahan 

Konselor mulai menceritakan ulang cerita yang konselor 

sampaikan, mereka menyimak dengan baik dan senang, begitu 

pula dengan AM dan FW. AM dan FW begitu antusias dalam 

pertemuan pertamanya ini. Setelah konselor selesai 

menceritakannya konselor melanjutkan untuk menceritakan 

tentang asmaul husna melanjutkan dari yang kemarin, dan 

sekarang Ar-Rohim (Allah Maha Penyayang). Allah Ar-Rohim, 

artinya Allah Maha Penyanyang kepada setiap hamba-hamba-

Nya yang beriman. Nikmat yang kita terima di dunia ini hanya 
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segelintir yang diberikan Allah kepada kita orang-orang beriman. 

Kita akan merasakan nikmat yang tidak terbayangkan apabila kita 

masuk surga. 

Sebagai seorang beriman, kita harus mengambil pelajaran 

dari sifat Allah yang Ar-Rohim. Kita sebagai manusia harus 

menyayangi setiap makhluk ciptaan Allah yang ada di muka 

bumi ini. Hikmah dari cerita ini yaitu sebagai manusia kita harus 

saling menyayangi satu sama lain baik itu sesama teman, saudara 

dan juga sayang kepada kedua oang tua.  

Cerita ini berkaitan dengan perilaku yang sering terjadi di 

antara konseli yang masih sering bertengkar dengan saudara 

mereka. Tujuan dari cerita ini agar konseli bisa menerapkan 

dalam kehidupan sehari-harinya yaitu saling menyayangi satu 

sama lain. Setelah cerita selesai dibacakan seperti biasa mereka 

selalu mengkaitkan cerita tersebut dengan keseharian mereka, 

konselor dan konseli mulai bertukar pendapat membahas cerita 

tersebut. 

FW dan ER sering bertengkar, begitu pun dengan AM 

yang selalu bertengkar dengan teman sebayanya. Setelah 
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mendengar cerita tersebut konselor memberikan penjelasan 

bahwa perbuatan itu tidak baik dan meminta konseli untuk saling 

meminta maaf, awalnya mereka tidak mau karena masing asing 

dengan kata “maaf”, setelah beberapa saat konselor memberikan 

pemahaman, akhirnya mereka saling bermaaf-maafan. 

Tahap Akhir Konseling 

Pada tahap akhir ini ED, ER, AM dan FW bercerita 

tentang kegiatan mereka mulai dari ED yang sering mengamuk 

dan berbicara kasar, ER yang sering bermain gadget dan tidak 

sopan kepada orang tua, dan FW yang malas belajar dan kadang 

suka bertengkar dengan ER. AM yang sering marah-marah, tidak 

patuh kepada orang tua dan sering lupa waktu ketika bermain 

permainan. Dalam pertemuan ini mulai terlihat adanya sedikit 

perubahan pada para konseli ini mereka menjelaskan kepada 

konselor bahwa perbuatan tersebut tidak baik dan nanti matinya 

masuk neraka kalau tidak nurut kepada orang tua.  

Mereka mulai meriview kembali tentang cerita Uwais dan 

kisah asmaul husna tersebut, konselor memberikan arahan kepada 

mereka agar mereka menghormati orang tua mereka, konselor 
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bertanya kepada mereka, “kalian mau liat Allah tersenyum sama 

marah enggak?” mereka menjawab “mau”. Konselor berkata 

“kalau kalian mau lihat Allah tersenyum, maka buatlah orang tua 

kita tersenyum kepada kita  dengan kebaikan kita, dan kalau mau 

lihat Allah marah, kalau orang tua marah, berarti Allah sedang 

marah kepada kita”. 

Setelah mereka memahaminya konselor mengakhiri 

pertemuan kali ini dengan membaca doa untuk orang tua: 

ًْ صَغِيرًْ  ًْ وَلىَِالِدَيَّ وَارْحَمْهمَُا كَمَا رَبَّياَ نِ  رَبِّ اغْفرِْلِ

Artinya:”Ya Tuhanku, ampunilah dosaku dan dosa kedua 

orang tuaku, kasihilah mereka sebagaimana mereka 

mengasihiku di waktu kecil”.3  

Lalu tebak-tebakan, dan diakhiri dengan salam. 

3. Pertemuan Ketiga 

Tahap Awal Konseling 

Pertemuan ketiga ini dilaksanakan pada tanggal 17 Mei 

2021 di rumah konselor. Pertemuan kali ini konselor bertemu 

dengan keempat konseli yaitu ER, AM, FW, dan S. begitu pun 

dengan anak-anak lainnya yang berminat untuk mengikuti belajar 

bersama ini. Konselor menanyakan keberadaan ED di mana, ER 

                                                             
3
Lia Fitriani, Mutiara 99 Doa Pilihan Anak.... h. 32 
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menjawab ED lagi males belajar katanya. Di tahap ini konselor 

memulai konseling dengan membaca doa memohon ilmu yang 

bermanfaat dan setelah selesai konselor mulai mewawancarai S 

tentang identitasnya, kegiatan sehari-harinya dan kebiasaan-

kebiasaan yang sering S lakukan di rumahnya. 

Tahap Pertengahan 

Setelah S selesai diwawancarai konselor mulai untuk 

bercerita dengan membawakan cerita si anak durhaka matinya 

masuk neraka. Di sebuah desa tinggal lah seorang anak bernama 

Jaka. Ia tinggal bersama ibunya yang sudah tua, di suatu hari Jaka 

minta dibelikan sesuatu kepada ibunya tetapi ibunya tidak bisa 

menuruti kemauan Jaka karena ibunya tidak punya uang. Jaka 

marah dan berkata kepada ibunya “apapun yang aku mau pasti 

ibu bilang tidak bisa, ibu tidak punya uang, ibu tidak punya uang, 

terus ibu punyanya apa?”. Jaka terus memarah-marahi ibunya 

karena keinginannya belum terpenuhi. Ibu Jaka menangis melihat 

anak yang dibesarkannya membentak ia dengan nada yang sangat 

keras. Jaka selalu mengatakan kata-kata kasar kepada ibunya.  
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Hikmah dari cerita ini yaitu mengajarkan kepada anak-

anak agar tidak berlaku kasar, harus bersikap baik kepada kedua 

orang tua maupun kepada sesama teman. Karena cerita ini 

berkaitan dengan beberapa konseli yang selalu bersikap kasar, 

baik dari perbuatan maupun perkataan. Setelah konselor selesai 

menceritakan kisah tersebut, para konseli saling tunjuk menunjuk 

kepada konseli lainnya yang suka berkata kasar dan suka berbuat 

tidak baik kepada kedua orang tuanya.  

Tahap Akhir Konseling 

Konselor memberikan pemahaman kepada konseli bahwa 

perilaku itu tidak baik dan harus diubah menjadi lebih baik. Dari 

selalu bersikap sopan santun kepada orang tua dan bersikap baik 

saling mennyayangi kepada sesama teman. Setelah semua 

kegiatan di hari ini selesai untuk mengakhiri pertemuaan ini 

masih sama seperti biasanya konseli bersama-sama membacakan 

doa untuk kedua orang tuanya kemudian tebak-tebakan dan 

diakhiri dengan berterima kasih dan salam. 
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4. Pertemuan Keempat 

Tahap Awal Konseling 

Pada tahap ini dilakukan pada tanggal 18 Mei 2021 

konselor bertemu dengan kelima konseli dan anak-anak lainnya, 

konselor menyapa konseli dengan lembut, menanyakan kabar 

konseli dan konseli ada yang bercerita kepada konselor bahwa 

tadi siang S berkata kasar kepadanya dan dia tidak mau meminta 

maaf. Konselor mencoba untuk menanyakan kebenarannya dan S 

mengakui kesalahannya. Konselor menanyakan alasan kenapa S 

berbuat seperti itu dan S pun menjawab “karena S kesal, mereka 

mainnya curang”, setelah S menjawab pertanyaan konselor, 

konselor mencoba menenangkan anak-anak yang lainnya dan 

menjelaskan bahwa yang mereka lakukan itu tidak baik, lalu 

konselor meminta mereka saling memaafkan, mereka 

melakukannya dan konselor memulai kegiatan ini dengan 

membaca doa dan melanjutkan kegiatan lainnya. 

Tahap Pertengahan 

Konselor meminta ER untuk membacakan ulang buku 

yang sedang ER baca yaitu tentang kisah dan mukjizat asmaul 
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husna bagian Al-Malik (yang maha merajai). Dan di sini konselor 

bercerita tentang raja firaun yang jahat yang matinya tenggelam 

di laut nil, karena perbuatannya sendiri yang mengakui dirinya 

sebagai Tuhan. Allah Al-Malik, artinya Allah Maha Merajai. Apa 

yang ada di alam semesta ini, karena Dialah sang pencipta. 

Segala makhluk yang ada di muka bumi ini tunduk terhadap 

perintah-Nya. 

Sebagai seorang beriman, kita harus mengambil pelajaran 

dari sifat Allah yang Al-Malik. Berarti kita sebagai manusia harus 

pandai menguasai diri kita sendiri. Kita tidak boleh dikuasai oleh 

hawa nafsu yang menyesatkan, karena hawa nafsu itu dari setan. 

Hikmah dari cerita tersebut yaitu kita tidak boleh 

mengikuti hawa nafsu dari setan, seperti marah-marah, dan suka 

berkata kasar. Karena hawa nafsu dari setan itu banyak 

menyesatan manusia. 

Tahap Peralihan 

Konselor menyiapkan permainan guna melatih kejujuran 

konseli nama permainannya yaitu ‘truth or dare’. Dalam 

permainan ini konselor telah menyiapkan ‘dare’ yang harus 



 
 

 
 

68 

mereka lakukan ketika mereka memilihnya. Dan isinya yaitu 

sesuatu yang jarang mereka lakukan seperti berterima kasih 

kepada kedua orang tua, menggunggkapkan rasa sayang kepada 

orang tua dan juga akan berjanji menjadi anak baik setelah 

permainan ini selesai. 

Dalam melaksanakan permainan ini mereka 

menikmatinya dengan senang hati dan mereka saling membantu 

satu sama lain ketika temannya ada yang belum bisa membaca, 

mereka bantu membacakan, dan ketika temannya ada yang 

mengambil dare mereka membantu untuk melaksakan dare 

tersebut. Contohnya mengantar FW mengungkapkan rasa 

sayangnya kepada mamahnya. AM mengucapkan terima kasih 

kepada mamahnya. Dan masih banyak keseruan lainnya yang 

mereka lakukan dalam permainan ini. 

Tujuan dari permainan ini adalah agar mereka bisa lebih 

dekat dengan orang tua mereka yang selalu menyayangi orang tua 

mereka, dan melakukan hal-hal baik yang belum pernah mereka 

lalukan seperti meminta maaf ketika melakukan kesalahan dan 

berterima kasih ketika ada yang membantu. 
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Tahap Akhir Konseling 

Setelah cerita berjalan dengan lancar, pelajaran dapat 

mereka ambil hikmahnya dan permainan mereka mainkan dengan 

baik, konselor memberikan arahan kepada konseli agar menjadi 

anak baik yang sayang kepada orang tua yang selalu mendoakan 

orang tua agar nanti matinya masuk syurga. Aamiin. Setelah itu 

kami membaca doa untuk kedua orang tua, dilanjutkan dengan 

tebak-tebakan dan berterima kasih lalu diakhiri dengan salam. 

5. Pertemuan Kelima 

Tahap Awal Konseling 

Pada pertemuan kelima ini dilaksanakan pada tanggal 19 

Mei 2021 di rumah kakak konselor, konselor memulai konseling 

dengan membaca doa dan menanyakan apakah mereka 

melakaukan kesalahan hari ini?. Konselor, menanyakan kepada 

ER, FW, AM, dan S begitupun dengan anak-anak yang lainnya. 

Untuk kedua kalinya ED tidak mengikuti belajar bersama ini. 

Mereka menjawab dengan jujur dan ketika ada anak yang tidak 

jujur mereka langsung memberitahu kebenarannya. Karena 
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mereka sering main bersama jadi mereka tahu apa saja yang 

dilakukan temannya tersebut. 

Tahap Pertengahan 

Konselor meminta kepada masing-masing anak untuk 

menceritakan kegiatan mereka beberapa hari ini apakah mereka 

masing melakukan kesalahan dalam perilakunya atau mulai ada 

perubahan dalam diri mereka. Yang pertama bercerita yaitu ER, 

ER mengakui bahwa sekarang ia sudah lebih murut kepada orang 

tuanya, dia berkata sekarang kalau disuruh mandi langsung 

mandi, kalau diminta tolong sama orang tuanya langsung 

dikerjakan. Main handphone sudah jarang dan sekarang lebih 

senang belajar. FW sama dengan ER dia sekarang lebih 

bersemangat dalam belajarnya sudah jarang bertengkar dengan 

ER dan sudah jarang bermain handphone lagi. 

S menjawab pertanyaan konselor ia sudah jarang berkata 

kasar lagi karena ia takut nanti matinya disiksa oleh malaikat 

seperti yang konselor ceritakan tentang si anak durhaka matinya 

masuk neraka. S sudah mulai patuh kepada mamahnya dan 
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sekarang jarang di marahi oleh mamahnya. AM sudah jarang 

marah-marah, tapi masih sering main game hingga lupa waktu.  

Di pertemuan ini para konseli berkata jujur kepada 

konselor dan menceritakan keseharian mereka. Pertemuan kelima 

ini anak-anak mulai menunjukan perubahannya dari berkata jujur, 

tidak berbohong dan bersemangat belajar tiap harinya. Perubahan 

ini ditunjukan oleh ER, FW dan S yang selalu mengajak konselor 

ketika ketemu dengan berkata “teh nanti besok belajar lagi yah” 

kata-kata itu yang sering mereka katakan kepada konselor. 

Tahap Peralihan 

Setelah mereka menceritakan keseharian mereka konselor 

mengajak mereka untuk melakukan permainan agar mereka tidak 

merasa jenuh dalam pertemuan ini, konselor mengajak mereka 

bermain bisik-bisikan. Permainan  ini bertujuan untuk melatih 

kepekaan pendengaran mereka dan saling membantu satu sama 

lainnya. Dan ketika ada yang salah mereka diberikan konsekuensi 

dengan membacakan doa sehari-hari. 
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Tahap Akhir konseling 

Setelah bermain game selesai konselor mengucapkan 

terima kasih kepada konseli karena telah bercerita dengan jujur, 

dan mengharapkan konseli selalu bersikap baik ke siapapun. 

Pertemuan ini diakhiri dengan membacakan doa untuk orang tua, 

tebak-tebakan seperti biasa dan diakhiri dengan salam. 

6. Pertemuan Keenam 

Tahap Awal Konseling 

Pada pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 

2021 di rumah kakak konselor. Pada pertemuan kali ini konselor 

hanya bertemu dengan empat konseli dan anak-anak yang 

mengikuti, dan sekarang yang tidak mengikuti pertemuan dalam 

belajar bersama ini yaitu AM. Konselor menanyakan keberadaan 

AM kepada anak yang lainnya dan mereka menjawab “AM mah 

lagi main handphone aja teh”.  

Konselor memulai kegiatan ini dengan membacakan doa 

bersama-sama dan pada tahap ini konselor meminta ED untuk 

berkata jujur dalam menceritakan kesehariannya kepada konselor. 

ED menceritakan kesehariannya kepada konselor dan ED 
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mengakui bahwa sekarang ia sudah jarang mengamuk tapi masih 

kena marah oleh orang tuanya karena masih kurang nurut sama 

mamahnya. Ketika konselor bertanya “kenapa tidak nurut?” dia 

bilang “lupa teh”. Semua tertawa mendengar jawaban ED.  

Tahap Pertengahan 

Setelah ED selesai bercerita konselor dan konseli 

mengulas kembali cerita-cerita yang pernah konselor sampaikan 

kepada konseli. Tujuannya agar konseli selalu ingat dengan cerita 

yang konselor sampaikan dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-harinya. 

Para konseli mulai bercerita dan saling bergantian 

memceritakan apa yang mereka ingat dan mereka ketahui, tidak 

jarang mereka menanyakan apa yang ingin mereka ketahui mulai 

dari cerita para nabi dan rasul hingga kepada pengetahuan alam 

pun mereka tanyakan contohnya, kenapa adanya siang malam? 

Kenapa bisa turun hujan? Dan kenapa bisa ada gerhana?. 

Konselor menjawab dan menjelaskan pertanyaan mereka dengan 

penjelasan yang mudah untuk mereka pahami. 
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Dalam pertemuan ini mereka lebih bersemangat untuk 

belajar dan mereka mengakui dengan adanya konselor mereka 

jadi lebih tahu mana saja yang harus mereka lakukan dan apa saja 

yang tidak boleh mereka lakukan. Konseli bertukar cerita dengan 

konseli lainnya mulai dari kegiatan mereka hari ini dan hari-hari 

sebelumnya selama mereka bertemu dengan konselor. Mereka 

sangat senang dengan kehadiran konselor dan mereka berharap 

konselor bisa mengajar di sekolah tempat mereka belajar.  

Tahap Peralihan 

Sebelum mengengakhiri kegiatan ini konselor 

menyiapkan sebuah permainan untuk mengeksplor kemampuan 

mereka dan berimajinasi dengan cara bermain tebak gaya. 

Dengan permainan ini mereka bisa lebih leluasa mengekpresikan 

kemampuan mereka dalam berpikir dan melakukannya dengan 

gerakan. Tujuannya agar mereka mengembangkan kreativitas 

mereka dalam game ini. 

Tahap Akhir Konseling 

Pada tahap ini konselor berusaha memberikan arahan 

yang baik kepada anak-anak, agar anak-anak bisa menjadi anak 
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yang berbakti kepada kedua orang tua, menjelaskan perbuatan 

yang baik dan tidak baik ke mereka agar mereka tidak keliru. 

Mereka mendengarkan dan menanggapi dengan baik. Selama 

mengikuti kegiatan belajar bersama ini anak-anak jadi bisa 

mengeksplor public speaking mereka, mereka leluasa untuk 

bercerita, dan bisa saling menghargai satu sama lain. 

Setelah kegiatan hari ini selesai, konselor mengucapkan 

terima kasih kepada konseli dan anak-anak yang lainnya. Sebeum 

mengakhiri kegiatan ini kita membaca doa bersama, mereka 

meminta tebak-tebakan dan setelah itu diakhiri dengan salam. 

7. Pertemuan terakhir  

Tahap Evaluasi  

Evaluasi merupakan langkah penting dalam manajemen 

pelayanan bimbingan dan konseling. Tanpa evaluasi tidak 

mungkin dapat diketahui dan diidentifikasi keberhasilan 

pelaksanaan program pelayanan bimbingan dan konseling yang 

telah direncanakan. Evaluasi program pelayanan bimbingan dan 

konseling merupakan usaha untuk menilai sejauh mana 

pelaksanaan program itu mencapai tujuan yang telah diterapkan. 
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Dengan kata lain bahwa keberhasilan program dalam pencapaian 

tujuan merupakan suatu kondisi yang hendak dilihat lewat 

kegiatan evaluasi.4 

Pada tahap ini konselor bertemu dengan konseli dan 

dengan salah satu orang tua konseli. Di sini konselor menanyakan 

perubahan apa saja yang dilakukan konseli selama mengikuti 

kegiatan belajar bersama ini orang tua konseli menjelaskan 

bahwa selama anaknya mengikuti kegiatan ini, anaknya bisa lebih 

nurut kalau dikasih tahu, jadi jarang bermain handphone, dan 

kadang mereka juga suka memberi tahu orang tua mereka ketika 

orang tuanya mereka melakukan kesalahan.  

Setelah melakukan pertemuan dalam seminggu banyak 

sekali perubahan yang ditunjukan  oleh anak-anak, mulai dari 

saling mengingatkan ketika ada yang salah, membantu temannya 

ketika ada yang kesusahan dan menunjukan perbuatan-perbuatan 

positif lainnya. Konselor sangat senang setidaknya dengan ini 

konselor bisa sedikitnya membantu memperbaiki moral anak-

anak di kampung ini yang semulanya miris sekali konselor 

                                                             
4
Hunainah dan Ujang Saprudin, Manajemen Bimbingan dan 

Konseling. (Bandung: Riqzi Press, 2018) cetakan kedua, h. 48 
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melihat tingkah laku mereka dan sekarang sedikit membaik. Dan 

orang tua konseli pun sedikitnya mereasa senang dan berterima 

kasih kepada konselor karena konselor telah mendidik anaknya 

dan memberikan pengetahuan kepada mereka, mengajarkan 

mereka hal-hal yang baik yang tidak diajarkan oleh orang tua 

konseli. 

Dan sebelum kegiatan ini berakhir ada dari salah satu 

orang tua konseli juga yang menginginkan konselor bisa terus 

mengajarkan anak-anaknya di kemudian hari dengan konselor 

mengajar di sekolah tempat anaknya belajar. Di sesi terakhir ini 

konselor selalu memotivasi anak-anak agar menjadi anak yang 

baik, dan rajin belajar agar menjadi anak pintar dan bisa menjadi 

anak kebanggaan kedua orang tua mereka. 

 

B. Hasil Penerapan Teknik Storytelling Dalam Mengenalkan 

Moral Pada Anak 

Berdasarkan konseling yang telah peneliti lakukan kepada 

anak-anak di Kampung Bojong Kacang dalam mengenalkan 

moral pada anak dengan teknik storytelling ini dirasa cukup 

efektif karena terdapat perubahan pada responden seperti pada: 



 
 

 
 

78 

 

1. Responden ER 

Responden ER memiliki sifat yang gampang tersinggung, 

tidak nurut kepada orang tua, suka berkata kasar, dan juga suka 

bertengkar dengan saudaranya. Setelah ikut serta dalam 

melakukan konseling ini, terdapat perubahan yang ditunjukan 

oleh ER, di mana ER mampu untuk menguasai dirinya agar ia 

tidak mudah tersinggung lagi, mulai nurut kepada orang tua 

karena ia ingin menjadi seperti Uwais yang selalu sayang kepada 

orang tuanya, ketika orang tuanya menyuruh sesuatu ER 

langsung melaksanakannya.  

ER sedikitnya telah mengurangi kata-kata kasar yang suka 

ia katakan, dan menggantinya dengan kata-kata baik dan ketika ia 

berkata kasar ia langsung beristighfar. Dan ER juga menunjukan 

sikap yang sayang kepada saudaranya jadi jarang bertengkar dan 

sekarang jadi mudah mengalah kepada saudara dan adiknya.  

2. Responden FW 

Responden FW merupakan anak yang aktif dan sering 

mendapatkan juara di kelasnya. Selama masa pandemi COVID-
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19 ini FW lebih sering di rumah dan menghabiskan hari-harinya 

dengan bermain. Hal itu menyebabkan FW jadi malas belajar. 

FW memiliki sifat malas belajar, suka berkata kasar, dan suka 

bertengkar dengan saudaranya. 

Setelah mengikuti konseling ini, terdapat perubahan yang 

ditunjukan oleh FW, FW sedikitnya jadi termotivasi lagi untuk 

belajar, dan selalu mengajak konselor untuk belajar bersamanya. 

FW sudah jarang berkata kasar karena ia takut masuk neraka, dan 

sekarang sudah jarang bertengkar dengan saudaranya. 

FW menjadi anak yang penurut dan bisa membedakan 

mana perbuatan yang salah dan mana perbuatan yang benar dan 

FW pun sering memberi tahu teman-temannya yang melakukan 

kesalahan agar mereka tidak berbuat seperti itu lagi.  

3. Responden ED 

Responden ED merupakan anak yang susah diatur dan 

semua kemauannya harus segera dituruti jika keinginannya tidak 

dituruti ED akan mengamuk dan suka memaki-maki ibunya 

dengan kata-kata kasar. 
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Setelah ikut dalam konseling ini ED mampu mengurangi 

kebiasaan mengamuknya ketika keinginannya tidak dituruti oleh 

orang tuanya, jarang berkata kasar dan kadang masih suka susah 

diatur. Dalam proses konseling ini ED masih suka berperilaku 

seperti pada awal konseling, maka proses konseling selama tujuh 

hari ini dirasa masih kurang cukup berhasil dengan responden 

ED. 

4. Responden S 

Responden S merupakan anak yang gampang marah, suka 

berkata kasar dan jorok, suka berbohong dan malas belajar. S 

sering berkelahi dengan teman sebayanya sampai berkelahi. 

Setelah S ikut dalam kegiatan konseling ini S sedikitnya 

menunjukan perubahan dalam dirinya seperti jarang berkata kasar 

dan jorok karena menurut pengakuannya ia takut masuk neraka 

seperti cerita si anak durhaka matinya masuk neraka, dan juga 

sekarang ia jarang berkelahi dengan teman-temannya, S jadi 

bersemangat dalam belajar contohnya dia selalu mengajak 

konselor untuk belajar ketika bertemu dengan konselor dan sudah 
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tidak suka berbohong karena berbohong merupakan tindakan 

yang tidak baik. 

Dalam perubahan ini S bisa menunjukan bahwa ada 

perubahan dalam dirinya yang awalnya gampang marah S bisa 

sedikitnya menahan amarah agar tidak terlalu marah.  

5. Responden AM 

Responden AM memiliki sifat yang temperamental, sering 

mengamuk, tidak nurut dengan orang tuanya, suka berkata kasar 

dan jorok dan suka bermain game hingga lupa waktu. 

Setelah mengikuti konseling ini terdapat sedikit perubahan 

dalam diri AM. AM sudah jarang mengamuk, sedikitnya nurut 

sama orang tua, jarang berkata jorok dan terkadang AM masih 

menunjukan sikap tempramennya dan masih sering lupa waktu 

ketika bermain game online. Perubahan yang dialami oleh 

responden AM masih sedikit perubahan dari konseling yang 

dilakukan karena ia masih suka menunjukan sikap 

tempramentalnya. 
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Tabel 4.1 

Perubahan Tingkah Laku 
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